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Latar belakang masalah penelitian ini adalah kedisiplinan belajar siswa dari 
hari ke hari kurang untuk mematuhi peraturan yang ada di sekolah seperti mentaati 
peraturan, berpakaian, waktu masuk sekolah, sewaktu pelajaran sering izin. Yang 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa, peneliti mencoba melihat pengaruh yang 
kedisiplinan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan di 
kelas VII MTs N 2 Padangsidimpuan 
Rumusan masalah penelitian ini adakah pengaruh antara kedisiplinan belajar 
terhadap hasil belajar pada pokok bahasan pecahan siswa di kelas VII MTsN 2 
Padangsidimpuan, Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 
yang signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 
pada pokok bahasan di kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri atas 4 
kelas yang berjumlah 144 orang. Adapun sampel pada penelitian ini adalah kelas 35 
orang yang teknik penarikan sampelnya dengan cara “cluster random sampling”, 
instrumen pengumpulan data dengan angket dan tes. Dengan menggunakan uji 
statistik dengan rumus korelasi product moment, dilanjutkan dengan uji signifikan 
dengan menggunakan uji-t, selanjutnya untuk mengetahui seberapa besarkah 
sumbangan variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan  koefisien 
determinasi dan persamaan regresi linear sederhana, serta untuk melihat 
kesignifikannya dilihat dengan menggunakan uji  F. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada signifikasi 
kedisiplinan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika di kelas VII MTsN 2 
Padangsidimpuan diperoleh bahwa rhitung sebesar 0,48 yang menunjukkan hasil 
hubungan sedang, thitung sebesar 3,58 dan ttabel sebesar 2,04 ternyata thitung > ttabel, 
sedangkan konstribusi kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 
yaitu sebesar 23,04% yaitu hasil belajar dipengaruhi kedisiplinan dan 76,96 
dipengaruhi faktor-faktor lain, persamaan regresi Y= 35-0,5 X, Fhitung 8,025 > Ftabel 
4,14. Jadi hipotesis hubungan terdapat pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang membutuhkan perhatian 
khusus di dalam perkembangan ilmu pengetahuan karena matematika merupakan 
salah satu ilmu yang menunjang perkembangan ilmu-ilmu lainnya. Matematika 
adalah bahasa simbol, bahasa numerik, dan juga bersifat abstrak. Matematika 
termasuk pelajaran yang tidak disukai banyak siswa, bagi mereka pelajaran 
matematika cenderung dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang diminati 
dan kalau bisa dihindari.  
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang mengaplikasikan 
penalaran dalam pola pikir manusia untuk memecahkan masalah, sehingga 
matematika sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sangat pesat, baik di negara maju maupun negara berkembang. 
Sedangkan dalam konsep matematika adalah suatu ide abstrak yang 
memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian. 
Untuk itu perlu pemahaman dan penguasaan matematika yang baik untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya untuk menghadapi masa depan yang kompetitif. 
Belajar  bagi siswa merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan diri siswa. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh suatu yang 




unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan.  
Oleh karena itu, setiap proses pembelajaran menuntun keterlibatan 
intelektual emosional peserta didik melalui asimilasi dan akomodasi kognitif 
untuk mengembangkan pengetahuan, tindakan serta pengalaman langsung dalam 
membentuk keterampilan (motorik, sensorik, dan sosial). Belajar adalah 
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku. Seseorang 
dianggap telah belajar sesuatu jika siswa dapat menunjukkan perubahan 
perilakunya.  
Perkembangan dibidang pendidikan merupakan sarana dan watak dalam 
pembinaan sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidikan matematika 
merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional di Indonesia. 
Semua faktor yang dimiliki oleh pendidikan matematika merupakan sistem 
pendidikan nasional yang terdiri dari: tujuan pendidikan, lingkungan pendidikan 
dan sarana atau alat pendidikan  
Guru sebagai tombak dari sistem pendidikan diharapkan mampu 
memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru 
harus memiliki strategi pembelajaran, sesuai dengan sifat-sifat psikis, 
kemampuan dan perkembangan anak, tenaga pendidik dalam melakukan 
pembelajaran di kelas. Guru, itu harus memahami dan mengetahui didaktik 
dalam memberi pembelajaran terhadap siswa yang akan mengakibatkan 




pendidikan nasional.1 Hal ini merupakan tantangan bagi seorang guru sebagai 
belajar dan pembelajaran di sekolah.  
Proses pembelajaran matematika yang baik adalah guru harus mampu 
menerapkan suasana yang dapat membuat siswa antusias terhadap persoalan yang 
ada, sehingga mereka mampu mencoba memecahkan permasalahannya. Belajar 
matematika akan lebih bermakna jika anak mengalaminya dengan apa yang 
dipelajarinya, atau belum  mengetahuinya. 
Semua itu harus sesuai dengan hasil belajar siswa, seperti tingkat 
intelegensi siswa pengamatan daya ingat siswa, perhatian guru terhadap siswa, 
kreativitas, perasaan, bakat, minat, dan persepsi siswa terhadap hasil belajar 
siswa. Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah 
merancang Kedisiplinan belajar hasil belajar matematika dengan baik.  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia diterangkan bahwa disiplin adalah 
ketaatan (kepatuhan) pada peratutran. Definisi-definisi tersebut di atas 
menyarankan adanya dua pengertian pokok tentang disiplin. Pengertian pertama 
adalah proses atau hasil pengembangan karakter, pengendalian diri, keadaan 
teratur dan efisien. Pengertian kedua meliputi penggunaan hukuman atau 
ancaman untuk membuat orang-orang mematuhi perintah dan mengikuti 
peraturan dan hukuman.  
                                                             
1  Martinis Yamin,  Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: 




Disiplin adalah suatu sikap mental yang dengan kesadaran dan 
keinsyafannya mematuhi perintah-perintah atau larangan yang ada terhadap 
sesuatu hal. Disiplin pada seseorang terlihat bilama pada seseorang itu ada 
pengertian-pengertian mengenai batas-batas kebebasan dari perbuatan yang boleh 
dan tindak boleh dilakukan. Disiplin ini ditanamkan oleh setiap orang untuk di 
laksanakan 
Dengan demikian disiplin siswa adalah ketaatan (kepatuhan) dari siswa 
kepada aturan, tata tertib atau norma di sekolah yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar mengajar.2 Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan, atau 
norma dalam kehidupan bersama (yang melibatkan orang banyak). Menurut 
Moeliono yang dikutip oleh Martinis Yamin disiplin adalah ketaatan (kepatuhan) 
kepada peraturan tata tertib, aturan, atau norma, dan lain sebagainya. Sedangkan 
pengertian siswa adalah pelajar atau anak (orang) yang melakukan aktifitas 
belajar.  
Disiplin bagi siswa adalah hal yang rumit dipelajari siswa, sebab 
merupakan hal yang kompleks dan banyak kaitannya, yaitu terkait dengan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa. 
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika tersebut yang harus 
dilibatkan dalam kelulusan mata pelajaran matematika pecahan di semester ganjil 
di MTsN 2 Padangsidimpuan adalah 75. 





Dari pengertian tersebut, kedisiplinan siswa dapat dilihat dari ketaatan 
(kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan jam belajar 
di sekolah, yang meliputi jam masuk sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan 
siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan 
lain sebagainya.  
Semua kedisiplinan belajar siswa yang dilihat kepatuhannya dalam 
berkaitan dengan kedisiplinan di sekolah, yang juga dikaitkan dengan kehidupan 
di lingkungan luar sekolah.3 Selain itu, kedisiplinan juga akan suatu rangsangan 
bagi siswa agar lebih disiplin dalam belajar 4 Dalam belajar teknis, siswa dengan 
cara mempelajari keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan siswa.  
Demikian juga dengan siswa di sekolah dilatih untuk memiliki disiplin 
diri agar menjadi manusia yang mampu mengendalikan dirinya, mampu 
memimpin dirinya sendiri dan bertanggung jawab terhadap segala sikap dan 
perbuatan yang dikerjakannya. 
Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan kemampuan 
dapat berupa hasil utama pengajaran (instructional effect) maupun hasil 
simpangan pengiring (nurturant effect). Stimulus yang dimiliki guru kepada 
siswa adalah dengan cara pelajaran yang sangat mudah dipahami oleh siswa, 
                                                             
3 Afa,  Pengertian dan Bentuk Kedisiplinan  http. blogspot.com, diakses 16  Juli pukul. 14.13 
WIB. 
4 Nurdinkhan,  Skripsi Pengaruh Disiplin Terhadap Hasil Belajar Siswa  http. 





kalau respon merupakan reaksi atau tanggapan pelajar terhadap stimulus yang 
diberikan oleh guru tersebut.  
Proses stimulus dan respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak 
dapat diamati dan tidak dapat diukur kemampuan siswa, yang dapat diamati 
adalah stimulus dan respon. Oleh karena itu, apa yang diberikan oleh guru 
(stimulus) dan apa yang diterima oleh pelajar (respon) harus dapat dipahami dan 
diukur pengetahuan. 
Selain itu guru harus menjelaskan secara rinci peraturan-peraturan yang 
sering dibuat di sekolah, seperti tidak memasuki pakaian, tidak memakai atribut 
sekolah, tidak merokok di sekolah, tidak bawa hp di sekolah, tepat waktu dalam 
belajar dan waktu baris di sekolah.  
Kalau siswa melanggar kedisplinan konsekwensinya makin rumit atau di 
keluarkan dari sekolah karena terpengaruh terhadap siswa yang lain. Apabila 
hasil belajar siswa yang diberikan guru telah gagal dalam belajar, maka siswa 
harus dibuat ujian kembali sampai siswa dapat nilai yang bagus di sekolah. 
Tindakan disiplin sebaiknya dilaksanakan dengan cara yang bijaksana sesuai 
dengan prinsip dan prosedur yang berlaku menurut tingkat pelanggaraan dan 
klasifikasinya. 
Kedisiplinan berguna untuk semua siswa supaya memiliki sikap yang 
baik, ramah  selama menerima belajar pembelajaran dari sekolah. Siswa tidak 




ditiru oleh siswa yang lain dan tidak menganggu teman-teman yang lain dalam 
belajar pembelajaran berlangsung.  
Jadi hubungan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar sangat erat 
kaitannya dengan mematuhi peraturan di sekolah dan interaksi tindak belajar dan 
mengajar dalam pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi 
dasar.dan mempunyai faktor intern dan faktor ekstern 
Padahal kalau siswa mempunyai kedisiplinan yang kuat dalam belajar 
matematika sudah barang tentu hasil belajar siswa akan semakin baik. Kondisi ini 
mendorong penulis untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kedisiplinan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada 
Pokok Bahasan Pecahan Di Kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat di 
identifikasi masalah 
1. kedisiplinan belajar di MTsN 2 sangat menurun 
2. hasil belajar di MTsN 2 di bawah KKMnya 75    
3. guru yang belum mengelola dalam penyampaian pelajaran matematika 
4. siswa yang kurang menerima pembelajaran matematika 
C. Batasan Masalah  
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 




tentang kedisiplinan belajar dan hasil belajar matematika kelas VII MTsN 2 
Padangsidimpuan 
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Adakah pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan 
belajar siswa terhadap hasil belajar pada pokok bahasan pecahan siswa  di kelas 
VII MTs N 2 Padangsidimpuan? 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh yang 
signifikan antara kedisiplinan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
pada pokok bahasan di kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Siswa, sebagai bahan masukan bagi siswa untuk berkembangnya tingkat 
pemahamannya 
b. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan proses mengajar 
c. Mahasiswa, dapat menjadi motivator bagi mahasiswa lain untuk 
mengembangkan penelitian yang lebih luas dapat bermanfaat bagi 
pengembangan pembelajaran matematika 






G. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menyamarkan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa yang ada, maka perlu diberikan operasional variabel sebagai 
berikut: 
1. Kedisiplinan belajar adalah cermin kehidupan masyarakat bangsa dan 
mempunyai proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri terhadap 
siswa 
2. Hasil belajar adalah perubahan sikap yang terjadi dalam diri siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran matematika yang meliputi 
perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
3. Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari keseluruhan, 
bagian dari suatu benda, atau bagian dari suatu himpunan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan skripsi maka penulis membagi sistematika 
pembahasan menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub bab (pasal) 
dengan rincian sebagai berikut: 
Bab pertama berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional variabel, serta sistematika 
pembahasan 
Bab kedua memuat landasan teori, landasan teori terdiri dari kerangka 




Bab ketiga mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari: 
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, uji 
validitas dan reliabilitas, dan teknik analisis data 
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan analisa data terdiri dari: 
deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasi penelitian dan keterbatasan 
penelitian 
Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-









A. Kerangka Teori  
1. Kedisiplinan Belajar 
Disiplin adalah “latihan dan watak dengan maksud supaya 
segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib di sekolah atau 
masyarakat disekitar lingkungan kita.1 Disiplin bagi siswa adalah hal 
yang rumit dipelajari sebab merupakan hal yang kompleks dan 
banyak kaitannya, yaitu terkait dengan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku.  
Disiplin adalah suatu sikap mental yang dengan kesadaran dan 
keinsyafannya mematuhi perintah-perintah atau larangan yang ada 
terhadap sesuatu hal. Disiplin pada seseorang terlihat bilamana pada 
seseorang itu ada pengertian-pengertian mengenai batas-batas 
kebebasan dari perbuatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan.  
Disiplin ini ditanamkan oleh setiap orang di laksanakan bahwa 
“disiplin” merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian 
diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang 
dimaksud dapat ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun 
                                                             






berasal dari luar.2 Sejalan  dengan pengertian diatas, Soegeng Prijo 
Darminto mengemukakan bahwa “disiplin” adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan.3 
Sementara itu Soedijarto mengemukakan “disiplin pada 
hakikatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dalam 
bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan 
bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melalui 
sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang ditetapkan. 4 
Untuk lebih memahami tentang disiplin terlebih dahulu akan 
dikemukakan pengertian disiplin. 
 Disiplin berasal dari kata “disciple”, yakni seorang yang 
belajar dari atau secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan bahwa disiplin 
adalah ketaatan (kepatuhan) pada peraturan.5 Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia diterangkan tertib, patuh aturan.6  
                                                             
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta: 
1993), hlm. 114-117. 
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Secara terminologi kata disiplin “berarti” segala sikap, 
penampilan, dan perbuatan seseorang yang wajar dalam mengikuti 
proses belajar mengajar.7 Disiplin adalah suatu cabang (ilmu) 
pengetahuan, kontrol terhadap bawahan hukuman kontrol 
penguasaan diri dengan tujuan menahan implus yang tidak 
diinginkan atau untuk mengecek kebiasaan.8 
Menurut Kastoer Partowisastro disiplin memiliki 3 arti umum, 
yaitu: 
a. Disiplin - hukuman 
b. Disiplin - mengawasi dengan memaksa supaya menurut atau 
tingkah laku yang terpimpin 
c. Disiplin - latihan benar dan memperkuat.9 
Menurut Johar Permana, Nursisto yang dikutip oleh 
Javafaridyanz. Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku yang 
menunjukkan  nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 
dan ketertiban.10  
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Selanjutnya Elizabeth B.Hurlock mengemukakan bahwa 
“disiplin” adalah sama dengan “hukuman”. Menurut konsep ini, 
disiplin digunakan hanya bila anak melanggar peraturan dan perintah 
yang diberikan orang tua, guru dan orang dewasa yang berwewenang 
mengatur kehidupan bermasyarakat, tempat anak itu tertinggal.11 
Definisi-definisi tersebut diatas menyarankan adanya dua pengertian 
pokok tentang disiplin.  
Pengertian pertama adalah proses atau hasil pengembangan 
karakter, pengendalian diri, keadaan teratur dan efisiensi. Pengertian 
kedua meliputi penggunaan hukuman atau ancaman untuk membuat 
orang-orang mematuhi perintah dan mengikuti peraturan dan 
hukuman. 12 E.Mulyasa menyebutkan bahwa adalah suatu keadaan 
tertib, ketika orang-orang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada 
peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati.13 Tujuan seluruh 
disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan 
sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, 
tempat individu itu diidentifikasi. 
Dalam arti luas kedisiplinan adalah cermin kehidupan 
masyarakat bangsa. Maknanya, dari gambaran tingkat kedisiplinan 
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suatu bangsa akan dapat dibayangkan seberapa tingkatan tinggi 
rendahnya budaya bangsa yang dimilikinya. Sementara itu cerminan 
kedisiplinan mudah terlihat pada tempat-tempat umum, lebih khusus 
lagi pada sekolah-sekolah di mana banyaknya pelanggaran tata tertib 
sekolah yang dilakukan oleh siswa-siswa yang kurang disiplin. 
Perkembangan pribadi menyangkut perkembangan berbagai 
aspek yang akan ditunjukkan dalam perilaku. Perilaku seseorang 
yang menggambarkan perpaduan berbagai aspek itu terbentuk di 
dalam lingkungan. Sebagaimana diketahui, lingkungan tempat anak 
berkembang sangat kompleks. 
Fungsi yang bermanfaat:  
a. Untuk mengajar anak bahwa perlaku tertentu selalu akan 
diikuti hukuman, namun yang lain akan diikuti pujian 
b. Untuk mengajar anak suatu tingkatan penyesuaian yang 
wajar, tanpa menuntun konformitas yang berlebihan 
c. Untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri 
dan pengarahan diri sehingga dapat mengembangkan hati 
nurani untuk membimbing tindakan mereka.14 
Fungsi yang tidak bermanfaat:  
a. Untuk menakut-nakuti anak 
b. Sebagai pelampisan agresi orang yang mendisiplinan.15 
                                                             





Belajar berasal dari kata ajar yang mendapat imbuhan be, 
sehingga menjadi belajar yang bermakna berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu.16 Menurut O. Witter sebagaimana yang 
dikutip oleh Wasty Soemanto belajar dapat didefinisikan sebagai 
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan 
atau pengalaman.17 Belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis yang 
berlangsung) dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menghasilkan perubahan yang bersifat relatif konstan. Dalam 
definisi lain belajar ialah suatu perubahan tingkah laku yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Dalam kepustakaan psikologi ditemukan konsep Learning 
yang diterjemahkan menjadi “belajar”. secara psikologi belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungannya  dalam memenuhi kebutuhannya. 
Ada beberapa pendapat lain yang mengemukakan pengertian 
belajar. Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat 
mengarah kepada tingkah laku yang baik. Perubahan yang terjadi 
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melalui latihan atau melalui pengalaman, harus relatif mantap.18 
Belajar merupakan suatu usaha atau kegiatan di dalam diri seseorang 
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan lain sebagainya.19 Belajar adalah 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu baik yang bersumber 
dari buku maupun lingkungan.20 Belajar merupakan proses dasar dari 
perkembangan hidup manusia 
Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan diri siswa. Perubahan yang merupakan hasil belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan sikap. Proses belajar terjadi berkat 
siswa memperoleh suatu yang ada dilingkungan sekitar. Lingkungan 
yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda, hewan, 
manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.21 Ini berarti, 
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 
bergantung pada proses belajar yang ada di alami siswa baik ketika 
ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 
sendiri.  
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Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti 
kegiatan pengisisan atau pengembangan kemampuan kognitif 
dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini di 
pandang dari sudut berapa banyak materi yang dikuasai siswa. 
Adapun pengertian kualitatif (ditinjau mutu) ialah proses 
memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara 
menafsirkan dunia di sekeliling siswa, belajar dalam pengertian ini 
difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang 
berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan 
menanti dihadapi siswa.22 
Reber dalam kamusnya yang dikutip oleh Muhibbin Syah, 
Dictionary of Psychology membatasi belajar dua macam definisi. 
Pertama, belajar adalah The process of acquiringngetahua 
knowledge (proses memperoleh pengetahuan). Pengertian ini 
biasanya, lebih sering dipakai dalam pembahasan psikologi kognitif 
yang oleh sebagian ahli di pandang kurang representif karena tidak 
mengikut sertakan perolehan keterampilan non kognitif. Kedua, 
belajar adalah A relatively permanent change in respons potentialy 
which occurs as a result of reinforced practice (suatu) perubahan 
kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan 
yang diperkuat).  
                                                             





Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. Berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami 
siswa baik di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 
sendiri. Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman.23 
Belajar mempunyai beberapa tujuan, antara lain: 
a. Mengadakan perubahan dalam diri antara lain tingkah laku, 
sikap, kebiasaan, ilmu penegtahuan, keterampilan 
b. Mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi lebih baik 
c. Mengubah sikap dari negatif ke positif 
d. Menambah ilmu pengetahuan dari berbagai ilmu 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu bentuk perubahan pada diri seseorang 
sebagai akibat dari pengalaman dan latihan dalam berinteraksi 
dengan lingkungan yang dialami orang tersebut yang tampak pada 
tingkah lakunya. Jadi pengalaman belajar yang diperoleh seseorang 
akan membekas dan meresap dalam jiwa sehingga akibat apa yang 
                                                             





diperolehnya itu dapat bermanfaat bagi dirinya dan tingkah lakunya 
akan mengalami perubahan. 
Dalam pandangan psikologi modern belajar bukan hanya 
sekedar menghapal sejumlah fakta atau informasi, akan tetapi 
peristiwa mental dan proses berpengalaman. Oleh karena itu, setiap 
proses pembelajaran menutut keterlibatan intelektual emosional 
peserta didik melalui asimilasi dan akomodasi kognitif untuk 
mengembangkan pengetahuan, tindakan serta pengalaman langsung 
dalam membentuk keterampilan (motorik, kognitif, dan sosial), 
penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan 24  
Dari pengertian serta tabel di atas, maka dapatlah dikatakan 
bahwa istilah “pembelajaran” (instuction) lebih luas dari pada 
“pengajaran” (teaching). Pembelajaran harus menghasilkan belajar 
pada peserta didik dan harus dilakukan suatu perencanaan yang 
sistematis, sedangkan mengajar hanya salah satu penerapan strategi 
pembelajaran dengan diantara strategi pembelajaran dengan tujuan 
utamanya menyampaikan informasi pada peserta didik. 
Sedangkan pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono yang 
dikutip oleh Syaiful Sagala adalah kegiatan terprogram dan 
terencana desain intstruksional, untuk membuat peserta didik belajar 
secara akitf, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 






Dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 menyatakan pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses 
belajra dibangun guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir 
yang dapat meningkatkan berpikir peserta didik, dapat meningkatkan 
kemampuan untuk mengonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.25 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik dan tindakan yang dirancang untuk mendukung 
proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian 
ekstrim yang berperan terhadap rangkaian dialami siswa. Sementara 
Gagne yang dikutip oleh Eveline Siregar mendefinisikan 
pembelajaran sebagai pengaturan peristiwa secara seksama dengan 
maksud agar terjadi belajar dan membuatnya berhasil guna.  
Apa dalam pengertian lainnya, Winkel yang dikutip oleh 
Eveline Siregar mendefinisikan pembelajaran sebagai pengaturan 
dan penciptaan kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa, sehingga 
menunjang proses belajar siswa dan tidak menghambatnya. 
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, yaitu mengajar 
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dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh siswa.  Karena itu istilah pembelajaran mengandung makna 
yang lebih luas, dari pada “mengajar”, pembelajaran merupakan 
usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah, dan terencana, 
dengan tujuan yang telah ditetapkan telebih dahulu sebelum proses 
dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar 
terjadi belajar pada diri seseorang. 
Belajar dan pembelajaran merupakan sebuah proses yang 
kompleks yang di dalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek-
aspek tersebut ialah: (1) bertambahnya jumlah penduduk, (2) adanya 
kemampuan mengingat dan mereproduksi, (3) ada penerapan 
pengetahuan, (4) menyimpulkan makna, (5) menafsirkan dan 
mengaitkannya dengan realitas, (6) adanya perubahan sebagai 
pribadi dan mempunyai seperangkat tindakan  yang dirancang untuk 
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan 
kejadian-kejadian eksterm yang berperanan terhadap rangkaian 
kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa. 26 
Belajar dan Pembelajaran adalah peristiwa yang bertujuan, 
artinya belajar dan pembelajaran adalah peristiwa yang terikat oleh 
tujuan, terarah pada tujuan dan dilaksanakan khusus mencapai tujuan 
                                                             






itu. Apabila yang dituju atau yang akan dicapai ialah titik C, maka 
dengan sendirinya proses belajar dan pembelajaran belum dapat 
dianggap selesai apabila yang dicapai di dalam kenyataan barulah 
titik A atau B. Dengan kata lain, taraf pencapaian tujuan belajar dan 
pembelajaran merupakan petunjuk praktis tentang sejauh manakah 
interaksi edukatif itu harus di bawa untuk mencapai tujuan yang 
terakhir.  
Tabel 1 
Perbedaan antara istilah “pengajaran” (teaching) dan 
“pembelajaran” (instuction) bisa diamati pada tabel di bawah ini: 
No                     Pengajaran               Pembelajaran 
1 Dilaksanakan oleh mereka 
yang berprofesi sebagai 
pengajar 
Dilaksanakan oleh mereka yang dapat 
membuat orang belajar 
2 Tujuannya menyampaikan 
informasi kepada si belajar 
Tujuannya agar tejadi belajar pada diri 
siswa/ si belajar 
3 Merupakan salah satu 
penerapan strategi 
pembelajaran 
Merupakan cara untuk mengembangkan 
rencana yang terorganisir untuk 
keperluan belajar 
4 Kegiatan belajar berlangsung 
bila ada guru, pengajar 
Kegiatan belajar dapat berlangsung 
dengan atau tanpa hadirnya guru 
 
a. Faktor-faktor kedisiplinan belajar 
1) Faktor Jasmaniah 
a) Faktor Kesehatan. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap 
badan beserta bagian-bagiannya / bebas dari penyakit. Proses 





Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin. 
b) Cacat Tubuh. Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan 
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh. Keadaan 
cacat tubuh mempengaruhi belajar. Maka hendaknya ia belajar 
pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu 
agar dapat mengurangi kecacatannya.  
2) Faktor Psikologis 
a) Inteligensi. Inteligensi menurut J.P Chaplin, kecakapan yang 
terdiri dari 3 jenis yaitu 1) Kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif, 2) mengetahui / menggunakan konsep-konsep yang 
abstrak secara efektif, 3) mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. Inteligensi besar pengaruhnya 
terhadap kemajuan belajar. Siswa yang mempunyai tingkat 
inteligensi tinggi akan lebih berhasil daripada yang 
mempunyai tingkat intelegesi yang rendah. Walaupun begitu 
siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi belum 
pasti berasil dalam belajar. 
b) Perhatian. Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa 





c) Minat. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan dan disertai 
rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, siswa 
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada 
daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa 
lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah 
kegiatan belajar. 
d)  Bakat. Bakat adalah kemampuan untuk belajar, terealisasi 
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 
Contoh : orang yang berbakat mengetik akan lebih cepat 
dalam mengetik dibanding yang kurang/ tidak berbakat dalam 
mengetik. 
e) Motif. Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 
dicapai. Dalam menentukan tujuan dapat disadari atau tidak, 
akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sementara 
yang menjadi penyebab berbuat adalah motif, sebagai daya 
penggerak/ pendorongnya. Dalam proses belajar harus 
diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa belajar dengan 
baik, misal mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan 
perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 





f) Kematangan. Kematangan adalah sutu tingkat dalam 
pertumbuhan seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap 
untuk melakukan kecakapan baru. Misalnya anak dengan 
kakinya sudah siap bejalan, tangan dengan jari-jarinya sudah 
siap menulis. Kematangan belum berarti anak dapat 
melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu 
diperlukan latihan-latihan dan pelajaran (anak yang sudah 
siap/ matang belum tentu dapat melaksanakan kecakapannya 
sebelum belajar).  
g) Kesiapan. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon. 
Kesediaan timbul dari dalam diri, berhubungan dengan 
kematangan. Jika sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 
akan lebih baik.27 
Jadi, kedisiplinan belajar adalah cermin kehidupan masyarakat 
bangsa dan mempunyai proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan diri terhadap siswa 
2. Hasil Belajar Matematika  
Hasil belajar ialah suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. 
Hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha yang 
                                                             
27 Krismawidi. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar  http. wordpress.com, diakses  10 





dilakukan/dikerjakan.28 Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh 
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Sedangkan 
menurut Kunandar hasil belajar ialah kemampuan siswa dalam 
memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam 
suatu kompetensi dasar.29  
Menurut Nana Sudjana hasil belajar ialah kemampuan yang 
dimiliki siswa menerima pengalaman belajarnya. 30 Jadi hasil belajar 
matematika dapat dilihat setelah siswa mengalami proses 
pembelajaran dalam materi pelajaran matematika. Jadi hasil belajar 
matematika dapat dilihat setelah siswa mengalami proses 
pembelajaran dalam materi pelajaran matematika. 
 Apabila ditinjau lebih jauh, faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar maka akan diperoleh banyak jenisnya. Tetapi dalam hal 
ini dapat digolongkan menjadi dua golongkan saja, yaitu faktor 
intern adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar 
dan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
Dalam belajar matematika perlu untuk menciptakan situasi-
situasi dimana siswa dapat aktif, kreatif dan responsive secara fisik 
pada sekitar. Untuk belajar matematika siswa harus membangunnya 
                                                             
28 Sulchan Yasyin, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Surabaya: Amanah, 1997),  hlm. 202. 
29 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 251. 
30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 





untuk diri mereka sendiri dan hanya dapat dilakukan dengan 
menggambarkan, mendisikusikan, menguraikan dan pemecahan 
masalah.  
Menurut Hamzah B.Uno matematika adalah sebagai suatu 
bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk 
memecahkan berbagai persoalan prakitis, yang unsur-unsurnya 
logika dan intuisi, analisis kontruksi, eneralitas, dan individualitas 
dan mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, 
geometri, dan analisis.31 
Tabel 2 
Indikator-indikator hasil belajar.32 














yang dapat diubah 
Usaha mengubah 
perilaku 
Perilaku yang telah berubah 
1. Efek pengajaran 




                                                             
31 Hamzah B Uno, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran (Jakarta: Bumi  Aksara, 
2009), 109. 





3. Pecahan  
Pecahan dalam kamus matematika adalah bilangan yang 
menggambarkan bagian dari keseluruhan, suatu daerah, ataupun 
suatu himpunan. 33 Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan 
bagian dari suatu keseluruhan, bagian dari suatu benda, atau bagian 
dari suatu himpunan. Pecahan hanya terdiri dari atas pembilang dan 
penyebut saja dinamakan pecahan biasa. Misalnya  dimana 1 adalah  
sebagai pembilang dan penyebut 2 sebagai penyebut.  
Operasi hitung pecahan ada empat bagian yaitu penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian pecahan. 
a) Penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan bilangan bulat 
Dengan menentukan hasil penjumlahan pecahan dengan 
bilangan bulat, ubahlah bilangan bulat itu kedalam bentuk 
pecahan dengan menyamakan penyebut. Kemudian 
dijumlahkan atau pun dikurangkan pembilangnya. 
Contoh: 
Tentukan hasil penjumlahan dari soal berikut ini 
1.  + 2 
2. 2   – 3 
 
                                                             







1.  + 2 =  +  
      =  
      =  
2. 2   – 3 =  −  
          =  
         = -   
 
 
b) Penjumlahan dan pengurangan sesama pecahan 
Dalam menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan 
dua pecahan. Samakan penyebut dengan melalui KPK dari 
penyebut. Kemudian dijumlahkan atau dikurangkan 
pembilangnya 
Contoh: 
1.  +  
2.  -  
Penyelesaian 
1.  +  =  +  






2.  –  =  –  
 =  
c) Perkalian pecahan 
Dalam menentukan perkalian pecahan ini, berlaku 
teorema berikut ini yaitu mengalikan dua pecahan   dan   
dilakukan dengan mengalikan pembilang dengan pembilang 
dan penyebut dangan penyebut atau dituliskan: 
 ×   =  dengan q dan s≠ 0 
Contoh: 
Tentukan hasil perkalian pecahan berikut ini 
1.  ×  = 
2.  ×  = 
Penyelesaian 




2.  ×  = ×
×
 







d) Pembagian pecahan 
Operasi pembagian pada bilangan bulat merupakan invers 
(kebalikan) dari perkalian. Hal ini berlaku pada pembagian 
bilangan pecahan. Untuk sebarang   dan   dengan q≠ 0, r ≠ 
0, s≠ 0, berlaku  ÷  =  ×  merupakan kebalikan (invers) 
dari  
Contoh: 
1.  ÷  
2.  ÷  
Penyelesaian 
1.  ÷  = ×
×
 
  =  
2. 
 
÷  = ×
×
 
    =  
Selain operasi hitung dalam pecahan terdapat pengubahan 
pecahan dalam bentuk pecahan biasa menjadi campuran, bentuk 
pecahan ke bentuk desimal, bentuk pecahan ke bentuk persen dan 





a. Mengubah bentuk pecahan biasa menjadi pecahan campuran dan 
sebaliknya 
Contoh: 
   =   +   
      = 8               
Hasilnya, 35 ÷ 4 = 8 sisa 3 sehingga  = 8  
b. Mengubah bentuk pecahan ke bentuk desimal dan sebaliknya 
Contoh: 
Misalkan x = 2,333... maka 10x = 23,333... 
10x = 23,333... 
x   = 2,333...        - 
9x = 21 
x =  
x    =   
Jadi, 2,333... =  
c. Mengubah bentuk pecahan ke bentuk persen dan sebaliknya 
Dalam mengubah bentuk pecahan ke bentuk persen dapat 
dilakukan dengan mengubah pecahan semula menjadi pecahan 





dilakukan dengan cara mengalikan pecahan tersebut dengan 
100% 
Contoh 1: 
Nyatakan pecahan  dalam bentuk persen 
Penyelesaian 
  × 100% =  = 87,5% 
Contoh 2: 
Nyatakan bentuk persen 32% menjadi pecahan biasa 
Penyelesaian 
32% =  ÷ 
 ÷ 
 
    =  
d. Menghitung bentuk pecahan ke bentuk permil dan sebaliknya 
Penyelesaian ini sama halnya dengan penyelesaian bentuk 
pecahan ke bentuk persen 
Contoh 1: 
Nyatakan pecahan 17/20 dalam bentuk permil 
Penyelesaian 
 × 100 % =  = 85 0 00 
Contoh 2: 






90 0 00 = 
 ÷
 ÷
 =  
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran sangat mempengaruhi terhadap seperangkat tindakan 
yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan 
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap 
rangkaian dialami siswa. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku. Belajar sangat penting dalam kehidupan 
manusia karena dengan belajar manusia akan memperoleh ilmu 
pengetahuan sebanyak-banyaknya agar tidak dikatakan sebagai orang 
bodoh.  
Manusia memiliki kelebihan yaitu akal, dengan akal manusia 
memberantas kebodohan, dengan ilmu manusia  memberantas 
kemiskinan, dan dengan ilmu akan tercipta nur yang terang dalam 
menatap masa depan. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran 
diharapkan dapat menambah semangat dan keinginan siswa untuk lebih 
aktif dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran di kelas, 





Kedisiplinan siswa di sekolah sangat diperlukan siswa yang disiplin 
senantiasa berada dalam koridor kepatuhan terhadap tata tertib yang ada 
disekolah. Kalau sudah disiplin dan ditambah dengan motivasi maka 
tujuan pembelajaran akan mudah dicapai, dan dengan sendirinya hasil 
belajar siswa akan lebih memuaskan. 
Berdasarkan hubungan kedisiplinan belajar siswa (X) dengan hasil 




X :  Pengaruh kedisiplinan belajar siswa 
Y : Terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan pecahan 
C. Penelitian Terdahulu 
Untuk menguatkan penulis dalam membuat suatu hasil dari 
penelitian tertentu, maka penulis terlebih dahulu melihat gambaran dari 
beberapa penelitian terdahulu yang hampir mirip dengan penelitian 
penulis. Salah satu  penelitian terdahulu yang peneliti kutip ialah :  
1. Skripsi oleh Esti Wuryastuti, dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Matematika Siswa SMP Negeri Melalui 
Penerapan Kedisiplinan belajar hasil belajar”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran matematika 
dengan kedisiplinan belajar hasil belajar matematika siswa 





mengalami peningkatan, ini dilihat melalui empat aspek, yaitu 
motivasi belajar, inisiatif siswa dalam mempelajari percaya diri, 
dan tanggung jawab.34 
2. Skripsi oleh Winda Dewi Puspasari dengan judul “Meningkatkan 
Sikap Positif Siswa SMA Negeri 1 Muntilan Terhadap Matematika 
Melalui Hasil Belajar Matematika”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan adanya peningkatkan sikap positif siswa terhadap 
matematika setelah penerapan kedisiplinan belajar hasil belajar.35  
D.  Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang memerlukan data untuk 
membuktikan kebenaran. Sebagaimana Suharsimi Arikunto menjelaskan 
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.36  
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana di uraikan diatas, maka 
penulis memberikan suatu jawaban sementara (hipotesis), sebagai berikut: 
“ada Pengaruh Yang Signifikan Kedisiplinan Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Matematika MtsN 2 Padangsidimpuan” 
                                                             
34 Esti Wuryastuti, Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Matematika Siswa SMP 
Negeri 1 Minggir Melalui Penerapan Problem-Based Instruction (Skripsi, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2008), hlm. iii. 
35 Winda Dewi Puspasari, Meningkatkan Sikap Positif  Siswa SMA Negeri 1 Muntilan 
Terhadap Matematika ( Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), hlm. iii.  








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2  Padangsidimpuan  berlokasi 
yang di Jalan HT.Rizal Nurdin Pijarkoling Padangsidimpuan. Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara, Kota Padangsidimpuan kode pos 27725. 
Penelitian ini dilaksanakan bulan November 2013 sampai bulan Februari 
2014. 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk kepada jenis kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional yaitu jenis yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan 
analisis data secara statistik. Pendekatan penelitian korelasional yaitu 
pendekatan yang bertujuan menjelaskan peristiwa atau kejadian yang sedang 
berlangsung pada saat penelitian. Menurut Iskandar penelitian korelasional 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 Oleh 
karena itu, apabila disebutkan kata populasi, siswa kebanyakan 
menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan. Dalam 
metode penelitian kata populasi amat populer digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 
penelitian. 
Menurut Ibnu Hadjar, populasi adalah kelompok besar individu yang 
mempunyai karakteristik umum yang sama.2 Sedangkan menurut Margono 
bahwa: “populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti 
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.3 
. Populasi Pengaruh Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII di MTsN 2 Padangsidimpuan. Sedangkan 
menurut Babbie dalam buku Sukardi populasi adalah elemen penelitian 
yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target 
                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 117. 
2 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 133. 
3 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 118. 
40 
 
hasil penelitian.4 Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 
seluruh siswa di MTs N 2 Padangsidimpuan yang terdiri dari empat kelas 
144 orang. 
Tabel 1 
Daftar jumlah Siswa MTs N 2 Padangsidimpuan Tahun Ajaran 2013/  
   2014 
 
   Kelas Jumlah Siswa Sampel 
    VIIB 41 orang 10 
    VIIC 40 orang 10 
    VIID 42 orang 10 
    VIIE 21 orang 5 
   Jumlah 144 orang 35  
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah atau wakil yang dipilih untuk 
sumber data tersebut.5 Penentuan sampel bertujuan untuk mengadakan 
penafsiran, peramalan, dan pengujian hipotesa yang telah dirumuskan. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini dimana jumlah keseluruhan populasinya ada 144 
orang siswa.  
Penetapan sampel seperti ini adalah berpedoman kepada pendapat 
Suharsimi Arikunto yang menyatakan: 
.... Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika subjeknya 
besar dapat diambil antara 12-13% atau 15-25%.6 
                                                             
4 Sukardi, Metode Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 53.  
5 Mardalis, Metode  Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hlm. 55. 
6  Ibid, hlm. 134. 
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Sampel  ini diambil dari populasi dengan menggunakan teknik “Cluster 
Random Sampling (relatif 25%)” yaitu teknik memiliki sampel lainnya 
dengan menggunakan prinsip probalitas.7 Dengan demikian jumlah sampel 
yang ditarik dari populasi yang akan diteliti adalah 35 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, jadi 
semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen 
penelitian. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian sangat penting sebab 
instrumen yang baik dapat menjamin pengambilan data yang akurat. Menurut 
Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah di olah.8 
Adapun kisi-kisi tes untuk hasil belajar matematika siswa yang akan 





                                                             
7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktik (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2003), hlm. 61. 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 




Kisi-kisi Tes Essay Hasil Belajar Siswa 
















a. Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan 
pecahan dengan bilangan bulat 
b. Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan 
sesama pecahan 
c. Menyelesaikan perkalian pecahan                           
d. Menyelesaikan pembagian pecahan 
e. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan 
campuran dan sebaliknya 
f. Mengubah bentuk pecahan campuran dan 
sebaliknya 
g. Mengubah bentuk pecahan biasa menjadi ke 
bentuk persen dan sebaliknya 
h. Mengubah bentuk pecahan biasa menjadi ke 






























E. Variabel Penelitian  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) 
1) Kedisiplinan belajar siswa sebagai variabel bebas (X) 
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2) Hasil belajar matematika pada pokok bahasan pecahan siswa kelas VII 
MTsN 2 Padangsidimpuan (Y) 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk mengetahui keterandalan dan keabsahan angket dan tes yang 
akan digunakan, maka angket dan tes sebagai instrumen perlu di uji cobakan, 
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Validitas Angket dan Tes 
Untuk menguji validitas angket dan tes yang digunakan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan  dengan pilihan koefisien korelasi 
Pearson. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung 
dengan r tabel product moment, dengan taraf signifikan 5 % jika kriteria 
rhitung > rtabel maka item tes tergolong valid 
rxy = 
 ∑ (∑ ) (∑ )
 [∑ (∑  ) ]–  [∑  (∑ )] 
         
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua  
variabel yang dikorelasikan 
N = banyaknya subjek pemilik nilai 
X = nilai variabel 1 
Y = nilai variabel 2.9 
                                                             




b. Reliabilitas Angket dan Tes 
Untuk menguji reliabilitas angket dan tes yang digunakan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dengan pilihan koefisien Alpha 
cronbach’s. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan membandingkan r 
hitung dalam perhitungan dengan tabel product moment, dengan taraf 
signifikan 5 % jika kriteria rhitung  > rtabel  maka tes tergolong realibel. 
rxy =  ( )  
Keterangan:  
rxy = besarnya  koefesien realibilitas tes tersebut di tambah butir soal 
baru 
n = berapa kali butir-butir soal itu ditambah 
r = besarnya koefisien realibilitas sebelum butir-butir soalnya di  
tambah.10 
c. Tingkat Kesukaran Tes 
Untuk menentukan tingkat kesukaran untuk tes essay yang 
diungkapkan oleh Suherman dalam jurnal Mustafidah masing-




                                                             
10 Ibid, hlm. 102. 
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TK = Tingkat Kesukaran 
A = Jumlah skor kelompok atas 
B = Jumlah skor kelompok atas 
N = Jumlah siswa kelas atas atau bawah 
SMaks = Skor tertinggi tiap soal 
SMin  = Skor terendah tiap soal 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat 
kesukaran butir soal adalah: 
IK < 0,00   = Soal terlalu sukar  
0,00 <  < 0,30  = Soal sukar 
0,30 ≤ IK < 0,70  = Soal sedang 
0,70 ≤  < 1,00  = Soal muda 
IK = 1,00   = Soal terlalu mudah.11 
a. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang bodoh (kemampuan rendah). Adapun untuk 
                                                             
11 Hindayani Mustafidah, Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk mengevaluasi 
Soal Tes”, dalam Jurnal Paedagogik, Volume 12, No. 1 Februari, 2009, hlm. 4. 
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menghitung daya pembeda dalam tes essay dalam penelitian ini, 
digunakan rumus:  
DP =   
 ( ) 
Keterangan : 
DP = Daya pembeda 
A = Jumlah skor kelompok atas 
B = Jumlah skor kelompok bawah 
N = Jumlah siswa kelompok atas atau bawah 
SMaks = Skor tertinggi setiap soal 
SMin = Skor terendah setiap soal 
Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut: 
DP ≤ 0,00              = Jelek sekali 
0,00 <  ≤ 0,20 = Jelek 
0,20 <  ≤ 0,40 = Cukup 
0,40 <  ≤ 0,70 = Baik 
0,70 <  ≤ 1,00 = Sangat baik.12 
b. Pola jawaban 
Yaitu distribusi tes dalam hal menentukan pilihan jawaban 
pada soal bentuk pilihan ganda.13 
                                                             
12 Ibid. 




G. Teknik Analisis Data 
Di dalam penelitian ini untuk menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan, maka terhadap data yang dikumpulkan dianalisis dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
Dalam mengolah data pada angket yang telah disediakan, peneliti 
memberi skor terhadap responden: 
a) Untuk option a diberi skor 4 
b) Untuk option b diberi skor 3 
c) Untuk option c diberi skor 2 
d) Untuk option d diberi skor 1 
Untuk mencari persentasi jawaban responden digunakan rumus: 
Persentasi = 
 
 × 100 % 
Keterangan : 
f = frakuensi yang dicari persentasinya 
N = jumlah frakuensi (sampel).14 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian variabel kedisiplinan belajar  
siswa dan hasil belajar matematika digunakan rumus sebagai berikut: 
Tingkat Pencapaian = ∑
∑  ×   ×    × %
 
Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, 
maka ditetapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut: 
                                                             






NO Skor Nilai 
1 0 % - 20 % Sangat tidak baik 
2 21 % - 40 % Tidak baik 
3 41 % - 60 % Kurang baik 
4 61 % - 80 % Baik 
5 81 % - 100 % Sangat baik 
  
Selanjutnya untuk mendeskripsikan data hasil belajar matematika 
siswa pada materi pecahan, karena berbentuk uraian (essay tes) tidak ada 
jawaban yang pasti terhadap kedisiplinan tersebut karena jawaban yang 
diperoleh akan sangat beraneka ragam dari siswa yang satu dengan siswa lain. 
Sebelum menyusun sebuah tes uraian  (essay tes) sebaliknya ditentukan 
terlebih dahulu pokok-pokok jawaban yang dikehendaki. Dengan cara ini, 
maka pemberian angka pada tes bentuk uraian (essay tes) tidak akan dapat 
konsisten atau tetap dari kelas  ke kelas atau dari tahun ke tahun.16 
1) Metode Analisis Data Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.17 
                                                             
15 Ridwan, Belajar  Mudah Penelitian untuk Guru dan Penilaian Pemula (Bandung: 
Alfabeta, 2003), hlm. 152. 
16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
hlm. 267. 
17 Sugiono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 29.   
49 
 
Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran singkat, teratur 
dan jenis mengenai mean, median, modus, distribusi frakuensi dan 
standar deviasi dari variabel-variabel penelitian. 
a. Mean (rata-rata) 
Rumus yang digunakan yaitu X = ∑
∑  
Keterangan: 
X   = Mean (rata-rata ) 
∑ iXi  = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing 
skor dengan frakuensi 
i  = Jumlah siswa 
b. Median 
Rumus yang digunakan yaitu: Me = b + q( )  
Keterangan: 
b = Batas bawah kelas median 
p = Panjang kelas 
n = Banyak data 
f = Jumlah frakuensi sebelum kelas median 
F = Frakuensi kelas median 
c. Modus 







b =  Batas bawah kelas  modus 
p =  Panjang kelas 
b1 = Frakuensi kelas modus dikurangi frakuensi kelas   
sebelumnya 
b2 = Frakuensi kelas modus dikurangi frakuensi kelas berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Rumus yang digunakan yaitu 
SD = ∑ −  (∑ )          
e. Tabel distribusi frakuensi  
Rumus yang digunakan yaitu : p =  × 100 % 
Keterangan : 
f = Frakuensi yang sedang dicari persentasinya 
N = Jumlah frakuensi/ banyaknya individu 
P = Angka persentasi.18 
2) Analisis Statistik Inferensial  
Analisis inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau 
statistik probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
                                                             
18 Ibid, hlm. 43. 
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menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.19 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan, apakah atau tidaknya kedisiplinan belajar siswa tehadap 
hasil belajar matematika pada materi pecahan. Untuk keperluan ini, 
penulis menggunakan uji teknik korelasi product moment oleh Karl 
Pearson yang dikutip oleh Anas Sudijono sebagai berikut: 
rxy =  ∑ (∑ ) (∑ )
 [∑ ] –  [∑  ] 
  
Keterangan:  
rxy = Koefisien korelasi product moment antara variabel X dan Y 
 ∑   = Jumlah objek 
 ∑   = Jumlah skor variabel (X) 
∑ 2 = Jumlah skor variabel (Y) 
∑ 2 = Jumlah kuadrat variabel (x2) 
 ∑  = Jumlah kuadrat variabel (y2).20 
Setelah nilai korelasi product moment diperoleh, selanjutnya 
nilai tersebut dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 5 %. 
Apabila rhitung  > rtabel, maka hipotesis diterima dan begitu juga sebaliknya 
jika rhitung < rtabel maka hipotesis yang diterima.  
                                                             
19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  Dan R & D (Jakarta: Alfabeta, 2008), 
hlm. 207.   
20 Ibid, hlm. 206.  
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Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 
korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, dapat berpedoman pada 
ketentuan yang ada pada tabel berikut : 21 
Tabel 4 
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi.22 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00- 0,20 Sangat lemah, tak berarti 
0,21- 0,40 Lemah, rendah 
0,41- 0,60 Sedang 
0,61- 0,80 Kuat, tinggi, berarti 
0,81- 1,00 Sangat kuat, sangat tinggi 
 
Kemudian untuk mengetahui signifikan hubungan  kedisiplinan 
belajar siswa terhadap hasil belajar pada pembelajaran matematika 








Keterangan :  
t = uji kebenaran  
r = koefisien korelasi  
n = jumlah data.23 
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 
X (Kedisiplinan siswa belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar 
                                                             
21 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan , Op.Cit, hlm. 193. 
22 Ibnu Hadjar, Op.Cit, hlm. 241. 
23 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 184. 
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matematika) ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai 
berikut: 
KP = r2 × 100 % 
Keterangan: 
KP = Nilai koefisien Determinan 
r = Nilai Koefisien Korelasi 
Sedangkan untuk memprediksikan tingkat pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y dilakukan dengan perhitungan analisis persamaan 
regresi sederhana yaitu sebagai berikut: 






dan a = 
n
XbY   
Untuk melihat signifikansi, maka diuji dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Mencari jumlah kuadrat regresi J  (a) dengan rumus: 
      J  (a) = (∑ )  
b) Mencari jumlah kuadrat regresi ( J (b/a) ) dengan rumus: 
      J  (b/a) = b. ∑ (∑ )(∑ )  
c)  Mencari kuadrat residu ( J ) dengan rumus: 
      J  = ∑  - J  (a/b) - J  (a) 
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d)  Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJ (a)) dengan rumus: 
      RJ (a) = J (a) 
e) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJ (a/b) ) dengan rumus: 
     RJ (a/b) = J (a/b) 
f) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJ ) dengan rumus: 
           RJ  =  
g) Menguji signifikasi dengan rumus: 
           F hitung = 
 24 
Jika F hitung >Ftabel  maka dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel X terhadap variabel Y, dan sebaliknya. 
 
                                                             







A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan bertujuan untuk mencari validitas 
(kesahihan/kesesuaian). Dalam mencari validitas dan tes yaitu dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment, sedangkan untuk mencari 
realibiltas (ketetapan) angket dan tes yaitu dengan menggunakan rumus Alpha dan 
KR 21. Uji coba instrumen dilaksanakan di kelas VII MTs Negeri 2 
Padangsidimpuan yang berjumlah 35 orang. 
1. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 
Sesuai dengan hasil perhitungan yang dilakukan penulis terhadap 
validitas angket yang diberikan, ternyata dari 20 soal pernyataan dan telah 
dibandingkan dengan rtabel (0,312) terdapat 15 butir pernyataan yang valid dan 
5 butir pernyataan yang tidak valid. Pernyataan-pernyataan yang valid 
tersebut yakni pernyataan nomor: 1, 3, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
19, dan 20. Pernyataan yang tidak valid terdapat pada nomor: 2, 4, 6, 9, dan 
18. Sehingga peneliti memutuskan untuk menggunakan 5 soal tersebut dalam 
peneliti ini karena sudah teruji validitasnya. keterangan tersebut dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
rxy = 
 ∑ (∑ ) (∑ )
{  [∑ (∑ ) ]}{  [∑  (∑ ) } 







Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kedisiplinan Belajar Matematika 












































































Instrumen valid, jika rhitung > rtabel  






















Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kedisiplinan Belajar Matematika Siswa 













































































Instrumen valid, jika rhitung > rtabel  











Interpretasi  Keterangan  
1 0,825 Mudah -- 0,00   P < 0,30 
Sukar  
 
0,30   P < 0,70 
Sedang  
 
2 0,875 Mudah 
3 0,875 Mudah 
4 0,875 Mudah 
5 0,675 Sedang-- 





















8 0,675 Sedang 
9 0,625 Sedang 
10 0,75 Mudah 
11 0,75 Mudah 
12 0,75 Mudah 
13 0,775 Mudah 
14 0,675 Sedang 
15 0,8 Mudah  
16 0,7 Mudah 
17 0,7 Mudah 
18 0,675 Sedang  
19 0,8 Mudah 
20 0,725 Mudah  
Jumlah  Sedang        = 6 
Mudah         
=14 
 
2. Uji Realibilitas Instrument Tes 
Dengan menerapkan rumus KR-21, peneliti memperoleh nilai rhitung 
sebesar 1,697 yang kemudian dibandingkan terhadap rtabel dengan dk = 33 
diperoleh sebesar 0,334 ternyata rhitung lebih besar dari pada rtabel. 
Berdasarkan hal tersebut, maka tes yang digunakan peneliti adalah 
realibel dan layak dipergunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian. 
3. Uji Daya Pembeda Instrumen Tes  
Berdasarkan perhitungan untuk menentukan kategori daya pembeda 
dari soal yang ditawarkan, terdapat butir soal  yang masuk dalam kategori 
jelek sekali, dan tidak terdapat soal yang termasuk dalam kategori jelek. 





nomor 1,2,4,5,6,7,8,9,10,12,13,14,17,18, dan 19 serta tiga butir masuk 
dalam kategori baik yaitu soal nomor 16, dan 20  
Tabel  4 
Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes  
 
Nomor 
Item Soal  
Daya Beda   Interpretasi  Keterangan  
1 0 Cukup -- 1. D < 0,00  
jelek sekali  
2. 0,00   D < 0,20 
jelek 
3. 0,20   D < 0,40 
cukup  
4. 0,40   D < 0,70 
baik  
5. 0,70   D < 1,00 











2 0 Cukup-- 
3 -0,133 Jelek Sekali-- 
4 0,2 Cukup 
5 0,266 Cukup 
6 0,066 Cukup 
7 0 Cukup 
8 0,133 Cukup 
9 0,066 Cukup 
10 0 Cukup 
11 -0,133 Cukup 
12 0,066 Cukup 
13 0,066 Cukup 
14 0,066 Cukup 
15 -0,66 Jelek Sekali-- 
16 0,4 Baik 
17 0 Cukup 
18 0,133 Cukup 
19 0 Cukup 
20 0,333 Baik-- 
 
Sedangkan untuk pengujian tes yang dilakukan terdapat dua belas 
masuk dalam kategori cukup yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 6 ,7, 8, 9, 10, 12, 13, 
14, 17, 18, dan 19 Terdapat juga tiga butir soal masuk dalam kategori baik 






4. Uji Pola Jawaban Instrumen Penelitian  
Dilihat dari pola jawaban yaitu semua pilihan jawaban tidak ada yang 
tidak dijawab oleh siswa sehingga pilihan dari jawaban instrumen tidak 
diganti.   
B. Deskripsi Data  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu kedisiplinan belajar pada 
pembelajaran matematika dan variabel hasil belajar siswa.  
Tabel 5 
Keadaan Perolehan Kedisiplinan Belajar Siswa Matematika  
 
Nomor Nilai Keterangan 
1 Skor tertinggi  78 
2 Skor terendah 51 
3 Mean 63,25 
4 Median 68 
5 Modus                 72,37 
6 Standar Deviasi                   6,87 
                 
 
Sesuai tabel tersebut didapat data bahwa skor tertinggi sebesar 78 dan 
terendah sebesar 51 Kemudian dilakukan perhitungan mencari nilai pemusatan 
dari data tersebut. Nilai ukuran pemusatan ini ditentukan sedemikian rupa 
sehingga dapat mewakili seluruh nilai dari data yang diperoleh. Cara menentukan 
nilai pemusatan ini yakni dengan mencari nilai rata-rata (mean), median (nilai 
tengah), dan modus (nilai yang sering muncul). (lihat lampiran 7). 
Setelah dilakukan perhitungan, ternyata diperoleh nilai rata-rata (mean) 





data dilakukan dengan mencari nilai standar deviasinya. Hal ini berguna untuk 
mencari seberapa besar sebaran data yang timbul dari skor data yang diperoleh.  
Untuk lebih jelasnya penyebaran data tersebut dilakukan dengan 
mengelompokkan skor variabel kedisiplinan belajar dengan menetapkan jumlah 
kelas sebanyak 6 dengan interval kelas 5. Berdasarkan hal tersebut maka 
penyebaran datanya adalah sebagai berikut: 
Tabel 6 
Distribusi Frakuensi Kedisiplinan Belajar Siswa 
Interval Frekuensi Persentasi 
51-55 4 10% 
56-60 13 22,4% 
61-65 6 17,6% 
66-70 12 35,2% 
71-75 2 6% 
76-80 3 8,8% 
Jlh 40 100% 
 
Penyebaran skor variabel Kedisiplinan belajar pada pembelajaran 
matematika sebagaimana tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang 
berada pada interval kelas 51-55 sebanyak 4 siswa (10%), interval kelas antara 
56-60 sebanyak 13 siswa (22,4%), interval kelas antara 61-65 sebanyak 6 siswa 
(17,6%), interval kelas antara 66-70 sebanyak 12 siswa (8,8%), interval kelas 
antara 71-75 sebanyak 2 siswa (6%), dan interval kelas 76-80 antara 12 sebanyak 
3siswa (8,8%). Secara visual penyebaran skor responden di atas digambarkan 






Y = Frakuensi 
13 − 
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 51-55   56-60   61-65          66-70    70-80    X  
X = Skor Kedisiplinan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika 
Gambar 1 
Histogram Frakuensi Skor Kedisiplinan Belajar Siswa 
Untuk memperoleh skor kedisiplinan belajar secara komulatif digunakan 
rumus skor perolehan dibagi skor maksimal seluruh siswa dikali dengan 100%, 
untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :  
Tingkat Pencapaian variabel X = ∑∑  ×   ×   × 100%  
=  × 100%  





Dari perhitungan diatas dapat diperoleh skor kedisiplinan belajar di kelas 
VII MTsN 2 Padangsidimpuan adalah berada pada kategori baik karena sesuai 
dengan kriteria penilaian berada diantara 61%-80% merupakan kategori yang 
baik. 
2. Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Pecahan Kelas 
VII MTsN 2 Padangsidimpuan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Pecahan Kelas 
VII MTsN 2 Padangsidimpuan mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat 
pada saat diskusi berlangsung, siswa mampu menemukan rumus pecahan, 
semua siswa aktif dalam menghitung soal-soal yang diberikan. Dari data yang 
diperoleh tingkat pencapaian kedisiplinan belajar siswa sebesar 63% dengan 
kategori “baik” .  
Skor variabel hasil belajar siswa kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan 
materi pecahan diperoleh nilai data yang telah dikumpulkan dengan 
menggunakan deskripsi, nilai-nilai variabel akan ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 7 
Keadaan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Matematika 
Nomor Nilai Keterangan 
1 Nilai tertinggi  51 
2 Nilai terendah 29 
3 Mean 4,02 
4 Median 45,5 
5 Modus -47,5 






Dari data tersebut nilai tertinggi sebesar 51 dan nilai terendah sebesar 29 
Perhitungan nilai pemusatan dilakukan dengan mencari nilai rata-rata (4,02), 
median (45,5), dan modus (47,5). Kemudian dilakukan perhitungan mencari 
nilai permusatan dari data tersebut. 
Sedangkan untuk sebaran data dilakukan perhitungan varians dan 
simpangan baku yang berguna untuk mencari seberapa besar nilai 
penyimpangan atau perbedaan yang timbul dari data yang diperoleh.  
Untuk lebih jelasnya penyebaran data tersebut dilakukan dengan 
mengelompokkan nilai variabel hasil belajar siswa dengan menetapkan 
jumlah kelas sebanyak 4 dengan interval kelas 6. Berdasarkan hal tersebut 
maka penyebaran datanya adalah sebagai berikut : 
Tabel 8 
Distribusi Frakuensi Hasil Belajar Pada Pembelajaran Matematika  
Interval Kelas Frakuensi Persentasi 
29-32 4 13,3% 
33-36 5 4,6% 
37-40 10 16,7% 
41-44 7 36,6% 
45-48 6 20% 
49-52 3 8,8% 
Jlh 35 100% 
 
Sebaran nilai siswa sebagaimana ditunjukkan pada tabel distribusi 
frakuensi di atas, menunjukkan bahwa yang berada pada interval kelas antara 





5 orang siswa (4,6%), interval kelas antara 37-40 sebanyak 10 siswa (16,7%), 
interval kelas antara 41-44 sebanyak 7 orang siswa (36,6%), interval kelas 
antara 45-48 sebanyak 6 siswa (20%), interval kelas 49-52 sebanyak 3 siswa 
(8,8%). Penyebaran tersebut digambarkan dalam histogram berikut: 
Y = Frakuensi 
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 29-32 33-36        37-40    41-44       45-48  49-52    X  
 
X = Nilai Hasil Belajar Siswa 
Gambar 2 
Histogram Frekuensi Nilai Hasil Belajar Pada Pembelajaran 
 
Untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa secara komulatif 
digunakan rumus penilaian beracuan patokan. Dalam penentuan nilai 
standarnya digunakan skor perolehan max dibagi skor maksimal ideal seluruh 





Tingkat Pencapaian variabel X = ∑∑  ×   ×   × 100% 
  = × 100% 
                      = 63% 
Dari perhitungan diatas dapat diperoleh hasil belajar siswa termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian, dimana nilai 
antara 61%-80% tergolong kedalam kategori baik.  
C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan pada bagian bab terdahulu 
bahwa hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu “ Adakah pengaruh 
Yang Signifikan Antara Kedisiplinan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 
Matematika”. 
Signifikan bisa kita artikan berpengaruh antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lainnya, pengaruh antara variabel terkuat dan dapat dibuktikan 
kemana saja variabel tersebut diujikan. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka akan dilakukan pengujian apakah 
hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
yaitu untuk membuktikan adakah pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan 
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari perhitungan 
statistik yang dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi Rank Spearman. 
Pengujian hipotesis ini diawali dengan melakukan uji validitas variabel hasil 





Setelah data sudah terkumpul dan diketahui bahwa kedua variabel tersebut 
berpola linier, kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui koefisien kolasi 
antara variabel kedisiplinan belajar siswa (X), dengan variabel hasil belajar 
matematika di MTsN 2 Padangsidimpuan (Y).  
Untuk mendapatkan jawaban atas hipotesis yang diajukan, dilakukan 
pencarian nilai dari Korelasi Product Moment (rxy), Uji t, dan Koefisien 
Determinan. 
1. Korelasi Product Moment (rxy) 
  





Untuk mempermudahkan perhitungan peneliti membuat tabel 
penolong sebagai berikut : 
Tabel 9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi Product Moment  
No X Y X2 Y2 XY 
1 51 60 2601 3600 3060 
2 54 58 2916 3364 3132 
3 55 59 3025 3481 3245 
4 55 56 3025 3136 3080 
5 56 57 3136 3249 3192 
6 56 60 3136 3600 3360 
7 56 60 3136 3600 3360 
8 57 58 3249 3364 3306 
9 58 60 3364 3600 3480 
10 58 59 3364 3481 3422 
11 58 59 3364 3481 3422 
12 59 60 3481 3600 3540 
13 59 60 3481 3600 3540 
14 59 60 3481 3600 3540 





16 60 60 3600 3600 3600 
17 60 60 3600 3600 3600 
18 60 60 3600 3600 3600 
19 61 60 3721 3600 3660 
20 61 60 3721 3600 3660 
21 63 60 3969 3600 3780 
22 63 60 3969 3600 3780 
23 63 60 3969 3600 3780 
24 63 60 3969 3600 3780 
25 66 60 4356 3600 3960 
26 66 60 4356 3600 3960 
27 66 60 4356 3600 3960 
28 66 60 4356 3600 3960 
29 66 60 4356 3600 3960 
30 67 60 4489 3600 4020 
31 68 60 4624 3600 4080 
32 68 60 4624 3600 4080 
33 69 60 4761 3600 4140 
34 70 60 4900 3600 4200 
35 70 60 4900 3600 4200 
Jlh 2147 2086 132555 124356 128039  
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Dengan memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus korelasi 
product moment (rxy) diperoleh nilai 0,48 kemudian dibandingkan dengan 
rtabel. Mengingat sampel hanya berjumlah 35 orang diperoleh rtabel, yakni 
0,46  > 0,334. Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan hasil product moment. 
2. Uji-t  
Untuk mengetahui apakah hubungan kedisiplinan belajar terhadap 
hasil belajar pada pembelajaran matematika maka :  
Rumus yang digunakan adalah :  
t = √
  
           
t = , √
( , )
 
t = , √
( , )
 









Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai uji-t sebesar 3,58. 
Hasil tersebut dibandingkan dengan harga ttabel pada taraf 5 % yang nilainya 
sebesar 0,48. Ternyata thitung lebih besar daripada ttabel atau 3,58 > 2,04.  
3. Koefisien Determinan 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besarkah sumbangan variabel X 





pembelajaran matematika siswa kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan 
digunakan rumus koefisien determinan, yaitu :  
KP = r2 x 100% 
KP = (0,48)2 
KP  = (0,2304) x 100% 
KP = 23,04% 
4. Regresi 
Ŷ = a + bX 
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    b = - 0,5  




XbY   
a = ( , )( ) 
a = ( ) 





a =   
a  = 35 
Maka  : Ŷ = 35 - 0,5 X 
Uji mencari garis persamaan regresi dilakukan perhitungan sebagai berikut  
1. Jumlah Kuadrat Regresi (JK gRe  a ) : 
 JK gRe  a  = 
 
n
Y 2  
 JK gRe  a  = ( )  
JK gRe  a  =  
 JK gRe  a  = 56561,4 
2. Mencari jumlah kuadrat regresi    baJK gRe  dengan rumus : 











  = - 0,5 {∑ − ( )( )} 
  = -0,5{85862 - } 
  = -0,5 (85862 – 86309,4) 
  = -05 (-447,4) 







3. Mencari jumlah kuadrat residu (JK sRe ) dengan rumus : 
JK sRe  =     aJKbaJKY gg ReRe2   
             = 57705- 223,7-56561,4 
                        = 919,9 
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi   aRJK gRe  dengan rumus : 
RJK  agRe  = JK  agRe  
  = 56561,4 
Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJK ]/[Re bag  dengan rumus 
: 
RJK ]/[Re bag  = JK   bagRe  
  = 223,7 
Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu RJK sRe  dengan rumus : 
RJK sRe  = 2
Re
n
JK s  
  = ,  
  = ,  
  = 27,875 












Re ]/[  
  = ,
,
 
  = 8,025 
Untuk mencari F tabel  dengan taraf signifikan 05,0  maka : 
 F tabel  = F(1- gdkRe)( (b/a).( )Re sdk  
  = F(1-0,05)( )234)(/( ReRe sg dkabdk  
  = F (0,95)(1,32) 
B = 33 (dk = n-2) = (35-2) 
 Bo =  30 
 B1 = 33 
 Co = 4,17 
 C1 = 4,13 








    = 4,17 + ( , , )
( )
 (33-30) 
    = 4,17 + (-0,01)(3) 
               = 4,17 + (-0,03) 
    = 4,14 
Jadi, Fhitung > Ftabel = 8,025> 4,14 





D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan.  Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Dengan pengambilan sampel 
dengan cara Cluster Random Sampling. Karena populasinya besar atau lebih dari 
100 orang, maka sampel diambil 25% dari masing-masing kelas Jumlah 
sampelnya 35 orang.  
Instrumen dalam penelitian ini adalah angket kedisiplinan dan tes hasil 
belajar. Sebelum tes dan angket diuji cobakan, tes terlebih dahulu dilakukan 
validitas, tingkat kesukaran, daya beda, validitas dan realibilitas dan uji regresi. 
Angket juga dilakukan uji validitas dan realibilitas sebelum diberikan kepada 
sampel.  Sehingga dipeoleh jumlah tes dan angket yang layak diujikan sebanyak 
15 soal.  
Sesuai dengan pengertian di atas, sama halnya dengan hasil penelitian, 
diketahui bahwa kedisiplinan belajar pada saat proses pembelajaran matematika 
berlangsung sangat berpengaruh terhadap hasil  siswa belajar kelas VII MTsN 2 
Padangsidimpuan. Dengan demikian hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
kedisiplinan belajar pada pembelajaran matematika mempunyai pengaruh 
terhadap kedisiplinan belajar siswa, hal ini dibuktikan dari perhitungan  rxy yang 
dilakukan. 
Hasil perhitungan koefisien korelasi product moment yang diperoleh 
menunjukkan korelasi antara variabel kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar 





sebesar 0,48  artinya ada korelasi atau hubungan yang positif antara kedisiplinan 
belajar terhadap hasil belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas VII 
MTsN 2 Padangsidimpuan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah 
yang sesuai dengan metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang 
diperoleh benar-benar abjektif dan sistematis. Namun untuk mendapatkan hasil 
yang sempurna sangatlah sulit karena berbagai keterbatasan.  
Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan penyusunan 
skirpsi ini adalah: 
1. Dalam menyebarkan angket dan peneliti tidak mengetahui kejujuran para 
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 
2. Siswa mengganggap bahwa angket yang diberikan tidak mempengaruhi 
nilai raport mereka sehingga sebagian siswa tidak terlalu serius 
mengerjakannya 
3. Pengolahan data dalan membuat hasil penelitian yang sempurna 
Meskipun peneliti menemui keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian, 
peneliti berusaha sekuat tenaga agat keterbatasan yang dihadapi tidak 
mengurangi makna penelitian ini, akhirnya dengan segala upaya kerja keras dan 




















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  
Hipotesis ada pengaruh yang signifikasi kedisiplinan belajar terhadap 
hasil belajar matematika di kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan diperoleh 
bahwa rhitung sebesar 0,48 yang menunjukkan hasil hubungan sedang, thitung 
sebesar 3,58 dan ttabel sebesar 2,04 ternyata thitung > ttabel, sedangkan 
konstribusi kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika siswa yaitu 
sebesar 23,04% yaitu hasil belajar dipengaruhi kedisiplinan dan 76,96 
dipengaruhi faktor-faktor lain, persamaan regresi Y= 35-0,5 X, Fhitung 8,025 > 
Ftabel 4,14. Jadi hipotesis pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar 
matematika terbukti. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan kesimpulan yang diberikan, 
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :  
1. Kepada kepala sekolah, sebaiknya lebih memperhatikan guru dalam 
menggunakan metode dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas dan hasil belajar siswa khususnya pelajaran matematika. 
2. Kepada Seluruh guru dan khususnya guru matematika, agar lebih bisa 





dan metode yang efektif dan efisien salah satunya dengan pemberian tes 
di akhir pembelajaran. 
3. Kepada siswa, agar lebih aktif dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran matematika di kelas, agar dapat meningkatkan hasil 
belajarnya yang berguna untuk kedepannya. 
4. Bagi rekan mahasiswa/pembaca diharapkan dapat melakukan penelitian 
yang lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas, agar dapat 
dijadikan suatu studi perbandingan bagi guru dalam meningkatkan hasil 
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Lampiran 1: Uji Coba Instrumen Penelitian Angket 
DAFTAR ANGKET SISWA 
A. Data Responden 
Mata Pelajaran : matematika 
Nama  : 
Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok menurut anda dengan 
memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
3. Setelah anda mengisi angket ini supaya dapat dikembalikan. 
4. Atas bantuan anda dalam pengisian serta pengembalian angket ini saya 
ucapan terima kasih 
C. Pertanyaan 
Penggunaan Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar Pembelajaran 
1. Selama proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran pada materi pecahan, anda dapat mengikuti pelajaran dan 






d. Tidak pernah 
2. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran pada pembelajaran 
pecahan, apakah dapat membuat pemikiran anda terpusat pada pelajaran 




d. Tidak pernah 
3. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran pada materi pecahan, apakah dapat membuat anda merasa 




d. Tidak pernah 
4. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran pada materi pecahan, 







d. Tidak pernah 
5. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran apakah dapat membuat anda lebih bersungguh-sungguh 




d. Tidak pernah 
6. Selama proses belajar mengajar, apakah dengan adanya kedisiplinan 




d. Tidak pernah 
7. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 




d. Tidak pernah 
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8. Selama proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 





d. Tidak pernah 
9. Selama proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran pada materi pecahan, apakah anda ingin lebih banyak 




d. Tidak pernah 
10. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran, pada materi pecahan, apakah anda lebih banyak berdiskusi 




d. Tidak pernah 
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11. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 




d. Tidak pernah 
12. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 





d. Tidak pernah 
13. Selama kegiatan belajar mengajar pada materi pecahan dengan adanya 
kedisiplinan belajar pembelajaran apakah dapat membuat anda sadar 




d. Tidak pernah 
14. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran, apakah anda tidak 






d. Tidak pernah 
15. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran pada materi pecahan, 




d. Tidak pernah 
16. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran pada materi pecahan, 




d. Tidak pernah 
17. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran pada materi pecahan, apakah anda ingin  mendapatkan 






d. Tidak pernah 
18. Setelah proses belajar mengajar dengan kedisiplinan belajar 





d. Tidak pernah 
19. Setelah proses belajar pecahan dengan menggunakan kedisiplinan belajar 




d. Tidak pernah 
20. Sesudah proses belajar mengajar dengan menggunakan kedisiplinan 








Lampiran 2: Uji Coba Instrumen Penelitian Tes   
Lembar Soal  Tes Hasil Belajar Siswa 
A. Petunjuk  
a. Baca setiap pertanyaan dengan seksama. 
b. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan kemampuan anda. 
c. Apabila kurang jelas bacalah, tanyakan langsung pada pengawas. 
d. Waktu yang disediakan 40 menit. 
1. Tentukan hasil penjumlahan dari pecahan  + 3 = 
a.                                 c.  
b.                               d.   
2. Abimayu membeli gula pasir sebanyak 3  kg. Kemudian ia memberikan gula 
tersebtu pada ibu Mutia sebanyak 2 kg. Sisa gula pasir Abimayu adalah 
a.    c. 5  
b.    d.    
3.  ×  = n, nilai n adalah 
a.    c.  
b.    d.  
4. Tentukan hasil dari −  × −  = 
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a.    c. -  
b. -   d.   
5. Tentukan hasil dari  ÷  
a.    c.  
b. 2    d.  
6. Bentuk pecahan biasa dari 2,3333... adalah 
a.    c.  
b.    d.   
7. Bentuk permil dari  
a. 120%  c. 870% 
b. 750%  d. 850% 
8. Bentuk pecahan biasa dari 80 0 00 adalah 
a.    c.  
b.    d.  
9. Bentuk persen dari  = 
a. 124%  c. 150% 
b. 125%  d. 200% 
10. Bentuk pecahan biasa dari 120% adalah 
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a. 8    c.  
b.     d.  
11. Tentukan nilai x pada nilai pecahan  =  sehingga pasangan pecahan berikut 
senilai 
a.    c.  
b.               d.  
12. Pecahan manakah yang sama nilaimya dengan  -  
a.    c.  
b.    d.  
13. Nyatakan  dalam permil 
a. 520 %o  c. 25%o 
b. 17,5 %o  d. 240%o 
14. Ubahlah bentuk pecahan desimal kedalam bentuk pecahan murni dari 0,8 
a.    c.  
b.    d.  
15. Tentukan hasil dari  ×  
a.     c.  
b.    d.  
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16. Tentukan hasil perkalian 2 × 3  
a. 8    c. 7  
b. 10   d. 4  
17. Tentukan hasil dari 2  : 3  
a.    c.  
b.    d. .  
18. Selesaikanlah hasil pengurangan dari bilangan campuran 6  - 4  
a.    c.  
b.    d. 1  
19. Bentuk permil dari  
a. 250%o  c. 125%o 
b. 750%o  d. 600%o 
20. Ubahlah pecahan  dari pecahan desimal 
a. 0,25  c. 0,27 








KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN TES 
 
1. B   11. A 
2. B   12. C 
3. A   13. A 
4. A   14. A 
5. A   15. A 
6. D   16. A 
7. D   17. C 
8. B   18. D 
9. B   19. C 
10. D   20. B 
 
 
KUNCI JAWABAN TES PENELITIAN  
 
1. B   6.B   11. A    
2. B   7. D   12.A 
3. A   8. A   13.C 
4. D   9. A   14.D 









Lampiran : 4 
Tabel Hasil Uji Coba Instrumen tentang Kedisiplinan Belajar Siswa Matematika 
  
No 
                                                                       Item Soal 
 
   
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 17 
2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17 
10 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16 
11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 
12 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 13 
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13 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
14 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16 
15 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14 
16 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 14 
17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 14 
18 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 11 
19 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 13 
20 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 11 
21 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 10 
22 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 
23 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 14 
24 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 16 
26 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 
27 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 13 
28 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 
29 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 11 
30 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15 
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31 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 16 
32 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 13 
34 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 
35 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 12 
36 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 11 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
38 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 
39 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 13 
40 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 11 

















5 961 729 
102
4 784 784 729 
10








































2 -0,014 0,58 
 
Ket V V TV TV V V 
T















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y 
1 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75 
2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 63 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 70 
5 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 3 2 2 66 
6 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 70 
7 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 68 
9 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 68 
10 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 63 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 76 
97 
 
12 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 67 
13 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 65 
14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 75 
15 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 69 
16 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 4 2 4 60 
17 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 67 
18 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 76 
19 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 70 
20 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 63 
21 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72 
22 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2 66 
23 2 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 68 
24 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 60 
25 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 66 
26 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 4 2 4 60 
27 4 2 3 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 63 
28 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 67 
98 
 
29 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 71 
30 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 71 
31 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 69 
32 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3 67 
33 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 61 
34 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 65 
35 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 66 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
37 4 3 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 66 
38 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 70 
39 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 67 
40 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 70 






















5 0,299 0,347 0,317 0,261 0,628 0,402 1,37 0,37 0,633 0,394 0,497 0,658 0,045 0,372 0,322 






Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jlh 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 58 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 56 
5 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
100 
 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
101 
 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 














 Perhitungan Deskriptif Data Kedisiplinan Belajar Matematika (X) 
 
Datanya: 
  51  54 55 55 56 56 56 57 58  
 
  58 58 59 59 60 60 60 60 61 
 
  61 63 63 63 63 66 66 66 66  
 
  66 67 68 68 69 70 70 70 74 
 
  75 77 77 78 
 
 
1. Rentang = data terbesar – data terkecil 
 
  = 78 – 51 
  = 27 
 
2. Banyak kelas = 1 + log n 
             = 1 + 3,3 log 35 
 = 1 + 3,3 (1,54) 
 = 1 + 5,095 
100 
 
 = 6,095 menjadi 6 
 
3. Panjang kelas = 
 
 =  = 4,5 dibulatkan menjadi 5 
 
   Distribusi Frakuensi Kedisiplinan Belajar Matematika 
Interval Xi Fi Xi.Fi FK Fk(b) 
51-55 53 4 212 4 40 
56-60 58 13 754 17 36 
61-65 63 6 378 23 25 
66-70 68 12 816 35 17 
71-75 73 2 146 37 5 
76-80 78 3 234 40 3 













X = Mean (rata-rata) 
 
∑ = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan  frakuensi  
 








∑  = 40, sehingga 
 
MX =  = 63,5 
 




























































                    
= 70,5 + 2,5 = 68 
 




































           
= 70,5 + 1,875 = 72,37 
 
7. Standar Deviasi 
 
Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikelompokkan digunakan rumus: 
 
SD = 
∑ −  (∑   )2 
 
Interval Xi fi F fiXi X2 Fx2 
51-55 53 4 4 212 2809 11236 
56-60 58 13 17 754 3364 43732 
61-65 63 6 23 378 3969 23814 
66-70 68 12 35 816 4624 55488 
71-75 73 2 37 146 5329 10658 
76-80 78 3 40 234 6084 18252 
Jlh 393 40  2540 26179 163180 
 
SD = 
∑ −  (∑   )2 
 
       = −  ( )2 
 
      = 4079,5 − 4032,25 
 
     = 47,25 
 





1. Uji Reliabilitas Instrumen Angket  




















































































































































































































































































































































































































































































































Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :  
121110987654321  total  
             2019181716151413    
  = 0,549 + 0,574 + 0,026 + 0,60 + 0,788 + 0,688 + 0,649+ 0,798 +      
      0,774 + 0,715 + 0,544 + 0,80 + 0,724 + 0,76 + 0,494 + 0,527+ 0,59 +      
                         0,55 + 0,71 + 0,619.    
  = 12,479 
 

















9,1605282534   
 = 
40
9,157004 = -3949,87 










































 = (1,053) (1 – 0,0031  




2. Uji Reliabilitas instrument tes 






































































 = (1,053) (1 + 0,019)  









Lampiran 9: Instrumen Angket Penelitian 
DAFTAR ANGKET SISWA 
A. Data Responden 
Mata Pelajaran : matematika 
Nama  : 
Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok menurut anda dengan 
memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
3. Setelah anda mengisi angket ini supaya dapat dikembalikan. 
4. Atas bantuan anda dalam pengisian serta pengembalian angket ini saya 
ucapan terima kasih 
C. Pertanyaan 
Penggunaan Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar Pembelajaran 
21. Selama proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran pada materi pecahan, anda dapat mengikuti pelajaran dan 






h. Tidak pernah 
22. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran pada materi pecahan, apakah dapat membuat anda merasa 




h. Tidak pernah 
23. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran apakah dapat membuat anda lebih bersungguh-sungguh 




h. Tidak pernah 
24. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 




h. Tidak pernah 
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25. Selama proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 





h. Tidak pernah 
26. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran, pada materi pecahan, apakah anda lebih banyak berdiskusi 




h. Tidak pernah 
27. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 




h. Tidak pernah 
110 
 
28. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 





h. Tidak pernah 
29. Selama kegiatan belajar mengajar pada materi pecahan dengan adanya 
kedisiplinan belajar pembelajaran apakah dapat membuat anda sadar 




h. Tidak pernah 
30. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran, apakah anda tidak 




h. Tidak pernah 
31. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran pada materi pecahan, 






h. Tidak pernah 
32. Dengan adanya kedisiplinan belajar pembelajaran pada materi pecahan, 




h. Tidak pernah 
33. Dalam proses belajar mengajar dengan adanya kedisiplinan belajar 
pembelajaran pada materi pecahan, apakah anda ingin  mendapatkan 




h. Tidak pernah 
34. Setelah proses belajar pecahan dengan menggunakan kedisiplinan belajar 






h. Tidak pernah 
35. Sesudah proses belajar mengajar dengan menggunakan kedisiplinan 





















Lampiran 10: Instrumen Tes Penelitian   
Lembar Soal  Tes Hasil Belajar  
A. Petunjuk  
a. Baca setiap pertanyaan dengan seksama. 
b. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan kemampuan anda. 
c. Apabila kurang jelas bacalah, tanyakan langsung pada pengawas. 
d. Waktu yang disediakan 40 menit. 
1. Tentukan hasil penjumlahan dari pecahan  + 3 = 
a.                                 c.  
b.                               d.   
2. Abimayu membeli gula pasir sebanyak 3  kg. Kemudian ia memberikan gula 
tersebut pada ibu Mutia sebanyak 2 kg. Sisa gula pasir Abimayu adalah 
a.    c. 5  
b.    d.    
3. Tentukan hasil dari  ÷  
a.    c.  
b. 2    d.  
4. Bentuk pecahan biasa dari 2,3333... adalah 
114 
 
a.    c.  
b.    d.   
5. Bentuk pecahan biasa dari 80 0 00 adalah 
a.    c.  
b.    d.  
6. Bentuk persen dari  = 
a. 124%  c. 150% 
b. 125%  d. 200% 
7. Bentuk pecahan biasa dari 120% adalah 
a. 8    c.  
b.     d.  
8. Tentukan nilai x pada nilai pecahan  =  sehingga pasangan pecahan berikut 
senilai 
a.    c.  
              d.  
9. Nyatakan  dalam permil 
a. 520 %o  c. 25%o 




10. Ubahlah bentuk pecahan desimal kedalam bentuk pecahan murni dari 0,8 
a.    c.  
b.    d.  
11. Tentukan hasil dari  ×  
a.     c.  
b.    d.  
12. Tentukan hasil perkalian 2 × 3  
a. 8    c. 7  
b. 10   d. 4  
13. Tentukan hasil dari 2  : 3  
a.    c.  
b.    d. .  
14. Selesaikanlah hasil pengurangan dari bilangan campuran 6  - 4  
a.    c.  
b.    d. 1  
15. Ubahlah pecahan  dari pecahan desimal 
a. 0,25  c. 0,27 





Data Hasil Instrument Tes 
 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jlh skor 
Perolehan dari skor ke 
PAP 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 11 73 
                  2 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 7 46 
3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 10 66 
4 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 73 
5 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 9 60 
6 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 73 
7 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 9 60 
8 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 66 
9 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 11 73 
100 
 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 11 73 
11 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10 66 
12 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 9 60 
13 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 80 
14 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 8 53 
15 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 7 46 
16 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 73 
17 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 8 53 
18 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 10 66 
19 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 80 
20 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 10 66 
21 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 9 60 
22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11 73 
23 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 8 53 
24 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 10 66 
25 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 9 60 
                  
101 
 
26 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 73 
27 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 10 66 
28 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 11 73 
29 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 11 73 
30 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 66 
31 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 10 66 
32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 10 66 
33 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9 60 
34 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 8 53 
35 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 66 










Perhitungan Deskriptif Data Hasil Belajar Pada Pokok Bahasan Pecahan 




 29 32 32 32 33 34 34 35 36 37 
 
 37 38 38 38 39 39 39 40 40 42 
 
 42 42 42 42 44 44 45 46 46 47 
 
 48 48 49 50 51 
 
1. Rentang = data terbesar – data terkecil 
  = 51-29 
=  22 
 
2. Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 35 
= 1 + 3,3 (1,54) 
  = 1 + 5,095 
                        = 6,095 menjadi 6 
 
3. Panjang kelas = 
 




Distribusi Frakuensi Siswa Pada Pokok Bahasan Pecahan Matematika 
 
Interval Xi Fi Xi.Fi FK Fk(b) 
29-32 30,5 4 122 4 35 
33-36 34,5 5 172,5 9 31 
37-40 38,5 10 385 19 26 
41-44 42,5 7 297,5 26 16 
45-48 746,5 6 279 32 9 
49-52 50,5 3 151,5 35 3 














X = Mean (rata-rata) 
 
          ∑    =  Jumlah dari hasil perkalian antara masing –masing skor dengan   
    frakuensi 
 





∑  =140,75 
 




 = 4,02 
 




























































                    
= 44,5 + 1 = 45,5 
 



































           
= 44,5 + 3 = 47,5 
 
7. Standar Deviasi 
 
Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikelompokkan digunakan rumus: 
 
SD = 
∑ 2− ( ∑  ) 2            
 
Interval Xi fi F fiXi X2 Fx2 
29-32 30,5 4 4 122 930,25 32558,75 
33-36 34,5 5 5 172,5 1190,25 36897,75 
37-40 38,5 10 10 385 1482,25 38538,5 
41-44 42,5 7 7 297,5 1806,25 28900 
45-48 746,5 6 6 279 2162,25 19460,25 
49-52 50,5 3 3 151,5 22650,25 67950,75 
Jlh 243 35 35 140,75 30221,5 224306 
 
SD = 
∑ 2− ( ∑  ) 2            
  
SD = −  ( , )2 
  
                = √6408,7 − 16,1604 
 
     = 6392,5396 
                





1. Korelasi Product Moment (rxy) 
 
Tabel Penolong untuk Menghitung Korelasi Product Moment 
No X Y X2 Y2 XY 
1 51 60 2601 3600 3060 
2 54 58 2916 3364 3132 
3 55 59 3025 3481 3245 
4 55 56 3025 3136 3080 
5 56 57 3136 3249 3192 
6 56 60 3136 3600 3360 
7 56 60 3136 3600 3360 
8 57 58 3249 3364 3306 
9 58 60 3364 3600 3480 
10 58 59 3364 3481 3422 
11 58 59 3364 3481 3422 
12 59 60 3481 3600 3540 
13 59 60 3481 3600 3540 
14 59 60 3481 3600 3540 
15 60 60 3600 3600 3600 
16 60 60 3600 3600 3600 
17 60 60 3600 3600 3600 
18 60 60 3600 3600 3600 
19 61 60 3721 3600 3660 
20 61 60 3721 3600 3660 
21 63 60 3969 3600 3780 
22 63 60 3969 3600 3780 
23 63 60 3969 3600 3780 
24 63 60 3969 3600 3780 
25 66 60 4356 3600 3960 
26 66 60 4356 3600 3960 
27 66 60 4356 3600 3960 
28 66 60 4356 3600 3960 
29 66 60 4356 3600 3960 
30 67 60 4489 3600 4020 
31 68 60 4624 3600 4080 
32 68 60 4624 3600 4080 
104 
 
33 69 60 4761 3600 4140 
34 70 60 4900 3600 4200 
35 70 60 4900 3600 4200 
Jlh 2147 2086 132555 124356 128039  
 
rxy= 
∑ (∑ )(∑ )




. ( )( )
{ . ( ) }{ . ( ) }
 
 
rxy = { }{ } 
 
rxy = { }{ } 
 
rxy = √  
 
rxy = ,  
 




           
t = , √
( , )
 
t = , √
( , )
 










3. Koefisien Determinan  
 
KP = r2 x 100% 
KP  = (0,48)2 
KP  = (0,2304) x 100% 
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